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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk73711242]Bab IV ini memaparkan karakteristik responden, pengujian validity dan reliability kuesioner penelitian, analisis deskripsi mengenai kompetensi, komunikasi, motivasi dan kinerja Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung serta analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh penempatan kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil. Sampel penelitian ini sebanyak 60 orang Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung dengan menggunakan teknik sampling random, penulis melakukan survei dengan cara online menggunakan aplikasi google form, melalui tautan/link kuesioner survei yang dibagikan kepada responden. Analisis data penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:
4.1	Deskripsi Data
4.1.1	Karakteristik Responden
Berdasarkan penyebaran kuesioner dapat diketahui karakteristik yang dimiliki para responden, dimana karakteristik responden diketahui berdasarkan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Berikut ini disajikan karakteristik responden yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Laki-Laki
	46
	76

	Perempuan
	14
	24

	Jumlah
	60
	100


                 Sumber : Kuesioner yang diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas memperlihatkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan sebagian besar dari responden di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung adalah laki-laki sebesar 76% dan perempuan sebesar 24%.  Hal ini berkaitan dengan pekerjaan di rumah sakit yang dilakukan menuntut beban kerja yang lebih banyak dibandingkan perempuan.80

 Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
	Usia
	Jumlah 
	Persentase (%)

	25 - 30 tahun  
	14
	24

	31 - 40 tahun 
	21
	35

	41 - 50 tahun
	14
	23

	51 - 60 tahun
	11
	18

	Jumlah
	60
	100


                  Sumber : Kuesioner yang diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas memperlihatkan karakteristik responden berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa usia para Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung, relatif termasuk usia produktif yakni berkisar antara 3 – 40 tahun yaitu sebesar 35%, berusia 25 – 30 tahun ssebesar 24%, berusia 41 – 50 tahun sebesar 23% dan berusia 51 – 60 tahun sebesar 18%. Idealnya dalam usia tersebut merupakan masa-masanya bagi Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan menyenangi bidang-bidang pekerjaan yang cukup menantang dalam mengaplikasikan idealismenya.

Tabel 4.3  
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah 
	Persentase (%)

	SLTA
	3
	5

	D1
	6
	10

	Diploma /D3
	13
	21

	Sarjana/S1
	33
	55

	Pascasarjana/S2
	5
	9

	Jumlah 
	60
	100


	            Sumber : Kuesioner yang diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa sebesar 55% responden berpendidikan S-1, disusul kemudian yang tingkat pendidikannya D-3 dan D1 sebesar 21% dan 10%. Responden yang berpendidikan S2 sebesar 9% dari jumlah responden Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung lebih   banyak yang bergelar sarjana atau berpendidikan S-I.
Tabel 4.4  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
	Jabatan
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Struktural
	4
	7

	Fungsional Umum
	20
	34

	Fungsional Tertentu
	36
	59

	Jumlah
	60
	100


	            Sumber : Kuesioner yang diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa sebesar 59% responden berdasarkan jabatan yaitu fungsional tertentu, jabatan fungsional umum sebesar 34% sedangkan jabatan struktural sebesar 7% dari jumlah responden Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
Tabel 4.5  
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
	Masa Kerja
	Jumlah 
	Persentase (%)

	<  5   Tahun
	10
	16

	 6 – 15  Tahun
	25
	42

	16 – 20  Tahun
	18
	30

	>  20 Tahun
	7
	12

	Jumlah
	60
	100


	            Sumber : Kuesioner yang diolah, 2021
Berdasarkan masa kerja menunjukkan 16% responden memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun, 30% responden memiliki masa kerja 16 hingga 20 tahun, 12% responden telah memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun, dan yang terbesar 42% responden telah memiliki masa kerja 6 hingga 15 tahun. Sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun hal ini berarti tingkat loyalitas Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung relatif cukup tinggi.

4.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
Berikut ini akan diuraikan hasil pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner, sebagai berikut :
4.2.1.1   Uji Validitas 
Validitas merupakan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apakah sesuai dengan standar yang ditetapkan atau mengukur apakah sesuai dengan yang diukur (Sugiyono, 2016:196). Untuk mengukur validitas kuesioner dilakukan dengan metode korelasi pearson product moment, yaitu hasil dari seluruh kuesioner yang berupa skor dikorelasikan (Nazir, 2015). Valid tidaknya alat ukur tersebut dapat diuji dari penjumlahan semua skor pertanyaan. Apabila korelasi antara skor masing-masing pertanyaan signifikan, maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur tersebut valid.
1. Uji Validitas Variabel Kompetensi
Berdasarkan kajian tentang kompetensi dengan menggunakan angket yang terdiri dari 15 item pernyataan dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada 60 responden untuk menjawabnya. Setelah dilakukan pengecekan terhadap kuesioner yang masuk dan dilakukan penghitungan dengan cara mengkorelasikan skor, maka hasilnya dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Uji Validitas Variabel Kompetensi
	Variabel
	Item Pertanyaan
	Nilai rhitung
	Nilai  rkritis
	Keterangan

	X1
	X1.1
	0,508
	0,30
	Valid

	
	X1.2
	0,408
	0,30
	Valid

	
	X1.3
	0,572
	0,30
	Valid

	
	X1.4
	0,624
	0,30
	Valid

	
	X1.5
	0,489
	0,30
	Valid

	
	X1.6
	0,623
	0,30
	Valid

	
	X1.7
	0,531
	0,30
	Valid

	
	X1.8
	0,672
	0,30
	Valid

	
	X1.9
	0,659
	0,30
	Valid

	
	X1.10
	0,677
	0,30
	Valid

	
	X1.11
	0,664
	0,30
	Valid

	
	X1.12
	0,508
	0,30
	Valid

	
	X1.13
	0,466
	0,30
	Valid

	
	X1.14
	0,719
	0,30
	Valid

	
	X1.15
	0,692
	0,30
	Valid


        Sumber : diolah dari kuesioner dengan SPSS 25.0
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, maka kuesioner tentang kompetensi dari 15 item pernyataan seluruhnya dinyatakan valid karena nilai rhitung yang dimiliki tiap butirnya lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,30, hal ini mengindikasikan bahwa seluruh option jawaban dari responden dinyatakan valid. Artinya bahwa keseluruhan pernyataan yang diberikan kepada respoden sudah tepat untuk mengukur variabel kompetensi. 
2. Uji Validitas Variabel Komunikasi
Berdasarkan kajian teori tentang komunikasi yang diukur dengan dimensi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi menyilang. Dengan jumlah item pernyataan yang digunakan sebanyak tujuh belas item pernyataan dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada 60 responden untuk menjawabnya.
Setelah dilakukan pengecekan terhadap kuesioner yang masuk dan dilakukan penghitungan dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan jumlah skor, dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel Komunikasi
	Variabel
	Item Pertanyaan
	Nilai rhitung
	Nilai rkritis
	Keterangan

	X2
	X2.1
	0,390
	0,30
	Valid

	
	X2.2
	0,565
	0,30
	Valid

	
	X2.3
	0,615
	0,30
	Valid

	
	X2.4
	0,512
	0,30
	Valid

	
	X2.5
	0,697
	0,30
	Valid

	
	X2.6
	0,652
	0,30
	Valid

	
	X2.7
	0,501
	0,30
	Valid

	
	X2.8
	0,404
	0,30
	Valid

	
	X2.9
	0,447
	0,30
	Valid

	
	X2.10
	0,607
	0,30
	Valid

	
	X2.11
	0,605
	0,30
	Valid

	
	X2.12
	0,663
	0,30
	Valid

	
	X2.13
	0,756
	0,30
	Valid

	
	X2.14
	0,564
	0,30
	Valid

	
	X2.15
	0,338
	0,30
	Valid

	
	X2.16
	0,457
	0,30
	Valid

	
	X2.17
	0,481
	0,30
	Valid


        Sumber : diolah dari kuesioner dengan SPSS 25.0
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, maka kuesioner tentang komunikasi dari 17 item pernyataan seluruhnya dinyatakan valid karena nilai rhitung yang dimiliki tiap butirnya lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,30, hal ini mengindikasikan bahwa seluruh option jawaban dari responden dinyatakan valid. Artinya bahwa keseluruhan pernyataan yang diberikan kepada respoden sudah tepat untuk mengukur variabel komunikasi. 
3. Uji Validitas Variabel Motivasi
Berdasarkan kajian teori tentang motivasi yang diukur dengan dimensi Need of Achievement (n/ACH), Need of Affiliation (n/AFF), dan Need of Power (n/PWR). Dengan jumlah item pernyataan yang digunakan sebanyak 16 item pernyataan dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada 60 responden. Setelah dilakukan pengecekan terhadap kuesioner yang masuk dan dilakukan penghitungan dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan jumlah skor, maka hasilnya dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel Motivasi
	Variabel
	Item Pertanyaan
	Nilai rhitung
	Nilai rkritis
	Keterangan

	X2
	X3.1
	0,655
	0,30
	Valid

	
	X3.2
	0,439
	0,30
	Valid

	
	X3.3
	0,637
	0,30
	Valid

	
	X3.4
	0,826
	0,30
	Valid

	
	X3.5
	0,778
	0,30
	Valid

	
	X3.6
	0,754
	0,30
	Valid

	
	X3.7
	0,807
	0,30
	Valid

	
	X3.8
	0,858
	0,30
	Valid

	
	X3.9
	0,890
	0,30
	Valid

	
	X3.10
	0,807
	0,30
	Valid

	
	X3.11
	0,776
	0,30
	Valid

	
	X3.12
	0,840
	0,30
	Valid

	
	X3.13
	0,599
	0,30
	Valid

	
	X3.14
	0,553
	0,30
	Valid

	
	X3.15
	0,763
	0,30
	Valid

	
	X3.16
	0,699
	0,30
	Valid


        Sumber : diolah dari kuesioner dengan SPSS 25.0
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, maka kuesioner tentang motivasi dari 16 item pernyataan seluruhnya dinyatakan valid karena nilai rhitung yang dimiliki tiap butirnya lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,30, hal ini mengindikasikan bahwa seluruh option jawaban dari responden dinyatakan valid. Artinya bahwa keseluruhan pernyataan yang diberikan kepada respoden sudah tepat untuk mengukur variabel motivasi. 
4. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai Negeri Sipil 
Berdasarkan kajian teori tentang kinerja PNS diukur dengan dimensi kuantitas hasil pekerjaan, kualitas hasil pekerjaan, waktu, orientasi pelayanan, kerjasama, integritas, komitmen dan disiplin dengan menggunakan angket yang terdiri dari 22 item pernyataan yang diberikan kepada 60 responden. Setelah dilakukan pengecekan terhadap kuesioner yang masuk dan dilakukan penghitungan dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan jumlah skor, maka hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini :
Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai Negeri Sipil
	Variabel
	Item Pertanyaan
	Nilai rhitung
	Nilai rkritis
	Keterangan

	






Y











	Y.1
	0,487
	0,30
	Valid

	
	Y.2
	0,377
	0,30
	Valid

	
	Y.3
	0,346
	0,30
	Valid

	
	Y.4
	0,593
	0,30
	Valid

	
	Y.5
	0,642
	0,30
	Valid

	
	Y.6
	0,697
	0,30
	Valid

	
	Y.7
	0,463
	0,30
	Valid

	
	Y.8
	0,661
	0,30
	Valid

	
	Y.9
	0,662
	0,30
	Valid

	
	Y.10
	0,609
	0,30
	Valid

	
	Y.11
	0,725
	0,30
	Valid

	
	Y.12
	0,826
	0,30
	Valid

	
	Y.13
	0,759
	0,30
	Valid

	
	Y.14
	0,804
	0,30
	Valid

	
	Y.15
	0,778
	0,30
	Valid

	
	Y.16
	0,670
	0,30
	Valid

	
	Y.17
	0,346
	0,30
	Valid

	
	Y.18
	0,371
	0,30
	Valid

	
	Y.19
	0,410
	0,30
	Valid

	
	Y.20
	0,468
	0,30
	Valid

	
	Y.21
	0,533
	0,30
	Valid

	
	Y.22
	0,627
	0,30
	Valid


        Sumber : diolah dari kuesioner dengan SPSS 25.0
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, maka kuesioner tentang kinerja Pegawai Negeri Sipil dari 22 item pernyataan seluruhnya dinyatakan valid karena nilai rhitung yang dimiliki tiap butirnya lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,30, hal ini mengindikasikan bahwa seluruh option jawaban dari responden dinyatakan valid. Artinya bahwa keseluruhan pernyataan yang diberikan kepada respoden sudah tepat untuk mengukur variabel kinerja Pegawai Negeri Sipil. 
4.1.2.2  Uji Reliabilitas
Keterandalan suatu alat ukur berarti kemampuan alat ukur tersebut untuk mengukur gejal secara konsisten. Alat ukur data tetap menunjukan hasil ukuran yang sama, walaupun digunakan oleh orang yang sama di tempat yang berbeda, atau orang yang lain pada tempat yang sama. Untuk mengukur tingkat keandalan alat ukur secara interval, digunakan nilai Alpha Cronbach. Menetapkan besarnya α untuk menentukan suatu alat ukur dinilai andal atau tidak, dalam penelitian ini digunakan acuan α > = 0,7 sebagai kriteria alat ukur yang digunakan adalah baik (andal). Hasil perhitungan koefisien reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Reliabilitas 
	Variabel
	Reliabilitas
	R-Kritis
	Keterangan

	 Kompetensi (X1)
	0,865
	0,700
	Reliabel

	 Komunikasi  (X2)
	0,888
	0,700
	Reliabel

	 Motivasi  (X3)
	0,953
	0,700
	Reliabel

	 Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y)
	0,942
	0,700
	Reliabel

	 α > 0,7 dinyatakan reliabel


Sumber : diolah dari kuesioner dengan SPSS 25.0
Berdasarkan hasil uji reliabilitas  di atas didapat nilai nilai Cronbach’s Alpha nilai koefisien reliabilitas instrument penelitian berada di antara nilai           0,865 – 0,953. Artinya, hasil tersebut menunjukan nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,700 yang berarti seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan. Karena uji validitas dan uji reliabilitas menyatakan bahwa seluruh variabel valid dan reliabel maka artinya instrument (kuesioner) yang digunakan valid dan reliabel.


4.1.3 Analisis Deskriptif Kompetensi, Komunikasi, Motivasi dan Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung

Analisis data deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana persepsi Pegawai Negeri Sipil terhadap kompetensi, komunikasi, motivasi dan kinerja. Tahapan analisis dilakukan sampai pada scoring dan indeks, dimana skor merupakan jumlah dari hasil perkalian setiap bobot nilai (1 sampai 5) dengan frekuensi (Sugiyono, 2016: 135). Pada tahap selanjutnya indeks dihitung dengan metode mean, yaitu membagi total skor dengan jumlah responden. Angka indeks tersebut yang menunjukkan kesatuan tanggapan seluruh responden terhadap setiap variabel penelitian. 
Selanjutnya dicari rata-rata tiap responden untuk memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut maka dibuat interval. Rumus yang digunakan menurut Sudjana (2016:79) sebagai berikut :
Panjang Kelas Interval = 
_________________
Rentang
Banyak Kelas Interval


Dimana :
Rentang = nilai tertinggi – nilai terendah
Banyak kelas interval = 5
Panjang Kelas Interval = 
____
5 – 1 
5

                                      = 0.8
Tabel 4.11
Kriteria Interpretasi Nilai Rata-Rata Variabel Penelitian
	Interval
	Kriteria

	1.00 – 1.80
	Sangat Tidak baik

	1.81 – 2.60
	Tidak Baik

	2.61 – 3.40
	Cukup Baik

	3.41 – 4.20
	Baik

	4.21 – 5.00
	Sangat Baik



4.1.3.1 	Analisis Deskriptif Kompetensi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung

Kompetensi merupakan karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap atau dapat memprediksikan kinerja yang sangat baik. Dengan kata lain kompetensi adalah apa yang outsanding performes lakukan lebih sering, pada lebih banyak situasi, dengan hasil yang lebih baik, dari apa yang dilakukan penilaian kebijakan.
Kompetensi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung diukur melalui dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku dengan menggunakan angket yang terdiri dari 15 item pernyataan yang masing-masing disertai 5 kemungkinan jawaban yang harus dipilih dan dianggap sesuai menurut responden yang tercermin dalam item-item pertanyaan yang tersaji sebagai berikut:

1. Dimensi Pengetahuan
Dimensi pengetahuan diukur oleh dua (2) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi pengetahuan  diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.12 sebagai berikut:



Tabel 4.12
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Pengetahuan 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata
Rata
	Ktiteria

	1
	Melaksanakan tugas dan pekerjaan menurut ide dan kemampuan sendiri/pribadi
	3
	5
	10
	26
	16
	227
	3.78
	Baik

	2
	Dalam melaksanakan tugas, prilaku disiplin selalu saya pegang teguh dengan baik
	3
	5
	22
	21
	9
	208
	3.47
	Baik

	Rata-rata
	435
	3.62
	Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi pengetahuan memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.62 yang berarti dimensi pengetahuan dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang baik berada di nilai interval 3.41 – 4.20. Sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi Pegawai Negeri Sipil dimensi pengetahuan di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung sudah baik.
2. Dimensi Keterampilan
Dimensi keterampilan diukur oleh empat (4) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi keterampilan diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.13 sebagai berikut:
Tabel 4.13
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Keterampilan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata
Rata
	Ktiteria

	3
	Dalam melaksanakan tugas kerja, saya kerjakan sesuai aturan dan ketentuan instansi yang  berlaku
	3
	4
	16
	11
	26
	233
	3.88
	Baik

	4
	Tugas kerja yang dilaksanakan, kadang kurang sesuai dengan kemampuan/keahlian 
	7
	25
	15
	9
	4
	158
	2.63
	Cukup Baik



	5
	Informasi yang berkaitan dengan tugas kerja, saya kerjakan dengan konsisten
	3
	6
	16
	30
	5
	208
	3.47
	Baik

	6
	Saya memiliki ketajaman dalam pengamatan tiap informasi pekerjaan yang sedang dilaksanakan
	3
	7
	15
	27
	8
	210
	3.50
	Baik

	Rata-rata
	809
	3.37
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi keterampilan memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.37 yang berarti dimensi keterampilan dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi Pegawai Negeri Sipil dimensi keterampilan cenderung cukup baik.
3. Dimensi Sikap Perilaku
Dimensi sikap perilaku diukur oleh sembilan (9) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi sikap perilaku diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.14 sebagai berikut:

Tabel 4.14
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden Mengenai Dimensi Sikap Perilaku
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata
Rata
	Ktiteria

	7
	Saya tidak kritis terhadap informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas atau pekerjaan saya
	7
	24
	18
	9
	2
	155
	2.58
	Cukup Baik

	8
	Saya Percaya apa yang saya kerjakan dalam tugas merupakan pekerjaan saya yang terbaik
	2
	8
	23
	15
	12
	207
	3.45
	Baik

	9
	Dalam melaksanakan tugas, saya kurang bisa  menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang diperlukan instansi
	7
	18
	16
	11
	8
	175
	2.92
	Cukup Baik

	10
	Saya kurang memiliki keahlian dan keterampilan khusus yang tidak dimiliki orang lain
	14
	16
	17
	6
	7
	156
	2.60
	Cukup Baik

	11
	Saya kurang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam berbagai bidang pekerjaan
	12
	15
	16
	7
	10
	168
	2.80
	Cukup Baik

	12
	Dalam melaksanakan Tugas  pekerjaan, saya mampu mengerjakannnya 
	5
	11
	15
	16
	13
	201
	3.35
	Cukup Baik

	13
	Dalam melaksanakan tugas, kadang merasa mudah cepat putus asa dalam menghadapi persoalan pekerjaan
	14
	14
	12
	10
	10
	168
	2.80
	Cukup Baik

	14
	Hasil pekerjaan yang dikerjakan, selalu saya  analisa  dan diperiksa ulang
	5
	9
	11
	23
	12
	208
	3.47
	Baik

	15
	Dalam melaksanakan tugas pekerjaan baru, saya senantiasa  mengidentifikasi dahulu kelengkapan data dan informasinya
	7
	9
	12
	18
	14
	203
	3.38
	Cukup Baik

	Rata-rata
	1641
	304
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2018
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi sikap perilaku memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.04 yang berarti dimensi sikap perilaku dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang ckup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi PNS dimensi sikap perilaku di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
Berikut hasil jawaban responden secara keseluruhan mengenai kompetensi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung diukur melalui dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.15
Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Kompetensi
	No
	Dimensi dan 
Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	Pengetahuan 

	1
	Melaksanakan tugas dan pekerjaan menurut ide dan kemampuan sendiri/pribadi
	3
	5
	10
	26
	16
	227
	3.78
	Baik

	No
	Dimensi dan 
Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	2
	Dalam melaksanakan tugas, prilaku disiplin saya pegang teguh 
	3
	5
	22
	21
	9
	208
	3.47
	Baik

	Rata – Rata
	3.62
	Baik

	Keterampilan

	3
	Dalam melaksanakan tugas kerja, saya kerjakan sesuai aturan dan ketentuan instansi yang  berlaku
	3
	4
	16
	11
	26
	233
	3.88
	Baik

	4
	Tugas kerja yang dilaksanakan, sesuai dengan kemampuan 
	7
	25
	15
	9
	4
	158
	2.63
	Cukup Baik

	5
	Informasi yang berkaitan dengan tugas kerja, saya kerjakan dengan konsisten
	3
	6
	16
	30
	5
	208
	3.47
	Baik

	6
	Saya memiliki ketajaman dalam pengamatan tiap informasi pekerjaan yang sedang dilaksanakan
	3
	7
	15
	27
	8
	210
	3.50
	Baik

	Rata – Rata
	3.37
	Cukup Baik

	Sikap Perilaku

	7
	Saya tidak kritis terhadap informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas 
	7
	24
	18
	9
	2
	155
	2.58
	Cukup Baik

	8
	Percaya apa yang saya kerjakan dalam tugas merupakan pekerjaan saya yang terbaik
	2
	8
	23
	15
	12
	207
	3.45
	Baik

	9
	Dalam melaksanakan tugas, saya kurang bisa  menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang diperlukan instansi
	7
	18
	16
	11
	8
	175
	2.92
	Cukup Baik

	10
	Saya kurang memiliki keahlian dan keterampilan khusus yang tidak dimiliki orang lain
	14
	16
	17
	6
	7
	156
	2.60
	Cukup Baik

	11
	Kurang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam bidang pekerjaan
	12
	15
	16
	7
	10
	168
	2.80
	Cukup Baik

	12
	Dalam melaksanakan pekerjaan, mampu mengerjakannnya 
	5
	11
	15
	16
	13
	201
	3.35
	Cukup Baik

	13
	Dalam melaksanakan tugas, kadang merasa mudah cepat putus asa dalam menghadapi persoalan pekerjaan
	14
	14
	12
	10
	10
	168
	2.80
	Cukup Baik

	14
	Hasil pekerjaan yang dikerjakan, selalu di  analisa  
	5
	9
	11
	23
	12
	208
	3.47
	Baik

	15
	Dalam melaksanakan tugas pekerjaan baru, saya senantiasa  mengidentifikasi dahulu kelengkapan data dan informasinya
	7
	9
	12
	18
	14
	203
	3.38
	Cukup Baik

	Rata – Rata
	3.04
	Cukup Baik

	Rata – Rata Keseluruhan
	3.20
	Cukup Baik


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.15 memberikan gambaran keseluruhan jawaban variabel kompetensi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Rekapitulasi jawaban memberikan nilai rata-rata variabel kompetensi Pegawai Negeri Sipil  sebesar 3.20 berada di nilai interval 2.61 – 3.40, yang berarti variabel kompetensi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung  yang diukur dengan dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi pengetahuan memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi sikap perilaku memberikan gambaran yang paling rendah.
Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai  dalam melaksanakan tugas kerja, dikerjakan sesuai aturan dan ketentuan instansi yang  berlaku dan melaksanakan tugas dan pekerjaan menurut ide dan kemampuan sendiri/pribadi sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator mengenai tidak kritis terhadap informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan kurang memiliki keahlian dan keterampilan khusus yang tidak dimiliki orang lain.
4.1.3.2 	Analisis Deskriptif Komunikasi di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung  
Komunikasi merupakan pengalihan pesan-baik informasi mapun pemahaman dari satu orang kepada yang lainnya. Komunikasi merupakan jembatan makna antar manusia sehinga mereka dapat berbagi apa yang mereka ketahui dan rasakan. Jika komunikasi ditangani dengan tepat, akan menghasilkan komunikasi yang terbuka. Komunikasi terbuka terjadi ketika orang merasa bebas mengkomunikasikan semua pesan yang relevan. Tanpa komunikasi terbuka, kerja sama hampir mustahil karena orang tidak dapat mengkomunikasikan kebutuhan dan perasaannya kepada orang lain. Oleh karena itu, dapat kita tegaskan bahwa setiap tindak komunikasi mempengaruhi organisasi dengan cara tertentu.
Komunikasi di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung diukur melalui dimensi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi menyilang dengan menggunakan angket yang terdiri dari 17 item pernyataan yang harus dipilih dan dianggap sesuai menurut responden yang tercermin dalam item-item pertanyaan yang tersaji sebagai berikut:

1. Dimensi Komunikasi ke Bawah
Dimensi komunikasi ke bawah diukur oleh lima (5) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi komunikasi ke bawah diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.16 sebagai berikut:
Tabel 4.16
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Komunikasi ke Bawah 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata
Rata
	Ktiteria

	16
	Atasan  jarang menginformasikan  tugas kerja harus dikerjakan
	11
	30
	8
	6
	5
	144
	2.40
	Cukup Baik

	17
	Dalam melaksanakan tugas kerja, informasi dari atasan selalu didasarkan atas pemikiran yang realistis
	6
	8
	18
	20
	8
	196
	3.27
	Cukup Baik

	18
	Informasi mengenai kebijakan  organisasi, disampaikan dengan rinci dan jelas
	5
	11
	12
	22
	10
	201
	3.35
	Cukup Baik

	19
	Selalu mengikuti hasil evaluasi tugas pekerjaan 
	5
	10
	17
	13
	15
	203
	3.38
	Cukup Baik

	20
	Informasi yang disampaikan atasan   selalu menumbuhkan rasa memiliki 
	5
	9
	17
	16
	13
	203
	3.38
	Cukup Baik

	Rata-rata
	947
	3.16
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi komunikasi ke bawah memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.16 yang berarti dimensi komunikasi ke bawah dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval           2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa komunikasi dimensi komunikasi ke bawah di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung ckup baik.
2. Dimensi Komunikasi ke Atas
Dimensi komunikasi ke atas diukur oleh tujuh (7) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi komunikasi ke atas diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.17 sebagai berikut:
Tabel 4.17
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Komunikasi ke Atas
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata
Rata
	Kriteria 

	21
	Tidak merasa riskan dan ragu-ragu dalam menyampaikan informasi kepada atasan
	2
	6
	15
	22
	15
	222
	3.70
	Baik

	22
	Siap menerima setiap informasi  yang diberikan atasan saya
	2
	8
	14
	23
	13
	217
	3.62
	Baik

	23
	Saya merasa sungkan  untuk menyampaikan keluhan kepada atasan saya
	13
	22
	14
	6
	5
	148
	2.47
	Cukup Baik

	24
	Tidak sungkan untuk bertanya kepada atasan, apabila ada tugas pekerjaan yang tidak dimengerti
	5
	6
	10
	29
	10
	213
	3.55
	Baik

	25
	Saya tidak segan menyampaikan gagasan dan saran kepada atasan, apabila ada tugas pekerjaan yang perlu di diskusikan
	5
	7
	11
	30
	7
	207
	3.45
	Baik




	26
	Informasi yang disampaikan oleh atasan   kurang dipahami dan dimengerti untuk dilaksanakan
	5
	30
	14
	9
	2
	153
	2.55
	Cukup Baik

	27
	Kurang mampu membantu masalah yang berkaitan tugas pekerjaan
	13
	24
	11
	6
	6
	148
	2.47
	Cukup Baik

	Rata-rata
	1308
	3.11
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi komunikasi ke atas memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.11 yang berarti dimensi komunikasi ke atas dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa komunikasi dimensi komunikasi ke atas di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
3. Dimensi Komunikasi Menyilang
Dimensi komunikasi menyilang diukur oleh lima (5) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi komunikasi menyilang diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.18 sebagai berikut:
Tabel 4.18
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Komunikasi Menyilang
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata
Rata
	Kriteria 

	28
	Saya jarang berkoordinasi dengan teman kerja terutama satu team   
	5
	32
	12
	7
	4
	153
	2.55
	Cukup Baik

	29
	Saya selalu berbagi informasi rencana dan kegiatan program kerja  dengan teman kerja 
	5
	7
	13
	24
	11
	209
	3.48
	Baik




	30
	Saya selalu saling bantu memecahkan masalah yang kami hadapi dengan rekan kerja dan atasan
	5
	6
	17
	24
	8
	204
	3.40
	Cukup Baik

	31
	Saya sangat memahami perbedaan pendapat dan karakter teman kerja saya dan tidak dijadikan permasalahan dalam lingkungan kerja 
	6
	8
	13
	24
	9
	202
	3.37
	Cukup Baik

	32
	Dalam bekerja, saya jarang saling dukung  antar pribadi walaupun  terdapat perbedaan
	13
	22
	13
	7
	5
	149
	2.48
	Cukup Baik

	Rata-rata
	2062
	3.06
	Cukup Baik


  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi komunikasi menyilang memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.06 yang berarti dimensi komunikasi menyilang dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang baik berada di nilai interval            2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa komunikasi dimensi komunikasi menyilang di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
Berikut hasil jawaban responden secara keseluruhan mengenai komunikasi di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung  diukur melalui dimensi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi menyilang dapat dilihat pada tabel berikut :






Tabel 4.19
Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Komunikasi
	No
	Dimensi dan 
Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	Komunikasi ke Bawah

	16
	Atasan  jarang menginformasikan  tugas kerja harus dikerjakan
	11
	30
	8
	6
	5
	144
	2.40
	Cukup Baik

	17
	Dalam melaksanakan tugas kerja, informasi dari atasan selalu didasarkan atas pemikiran yang realistis
	6
	8
	18
	20
	8
	196
	3.27
	Cukup Baik

	18
	Informasi mengenai kebijakan  organisasi, disampaikan atasan dengan rinci dan jelas
	5
	11
	12
	22
	10
	201
	3.35
	Cukup Baik

	19
	Saya selalu mengikuti hasil evaluasi tugas pekerjaan 
	5
	10
	17
	13
	15
	203
	3.38
	Cukup Baik

	20
	Informasi yang disampaikan atasan   selalu menumbuhkan rasa memiliki 
	5
	9
	17
	16
	13
	203
	3.38
	Cukup Baik

	Rata-rata
	3.16
	Cukup Baik

	Komunikasi ke Atas

	21
	Tidak merasa riskan dan ragu-ragu dalam menyampaikan informasi kepada atasan
	2
	6
	15
	22
	15
	222
	3.70
	Baik

	22
	Saya siap menerima setiap informasi  yang diberikan atasan saya
	2
	8
	14
	23
	13
	217
	3.62
	Baik

	23
	Saya merasa sungkan  untuk menyampaikan keluhan kepada atasan saya
	13
	22
	14
	6
	5
	148
	2.47
	Cukup Baik

	24
	Tidak sungkan untuk bertanya kepada atasan, apabila ada tugas pekerjaan yang tidak dimengerti
	5
	6
	10
	29
	10
	213
	3.55
	Baik

	25
	Saya tidak segan menyampaikan gagasan dan saran kepada atasan, apabila ada tugas pekerjaan yang perlu di diskusikan
	5
	7
	11
	30
	7
	207
	3.45
	Baik

	26
	Informasi yang disampaikan oleh atasan   kurang dipahami dan dimengerti untuk dilaksanakan
	5
	30
	14
	9
	2
	153
	2.55
	Cukup Baik

	27
	Kurang mampu membantu masalah yang berkaitan tugas pekerjaan
	13
	24
	11
	6
	6
	148
	2.47
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	3.11
	Cukup Baik

	Komunikasi Menyilang

	28
	Saya jarang berkoordinasi dengan teman kerja terutama satu team  mengenai bidang tugas yang saya terima
	5
	32
	12
	7
	4
	153
	2.55
	Cukup Baik

	29
	Saya selalu berbagi informasi rencana dan kegiatan program kerja  dengan teman kerja 
	5
	7
	13
	24
	11
	209
	3.48
	Baik

	30
	Saya selalu saling bantu memecahkan masalah 
	5
	6
	17
	24
	8
	204
	3.40
	Cukup Baik

	31
	Saya sangat memahami perbedaan pendapat dan karakter teman kerja 
	6
	8
	13
	24
	9
	202
	3.37
	Cukup Baik

	32
	Dalam bekerja, saya jarang saling dukung  antar pribadi walaupun  terdapat perbedaan
	13
	22
	13
	7
	5
	149
	2.48
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	3.06
	Cukup Baik

	Rata – Rata Keseluruhan
	3.11
	Cukup Baik


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.19 memberikan gambaran keseluruhan jawaban variabel komunikasi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Rekapitulasi jawaban memberikan nilai rata-rata variabel komunikasi Pegawai Negeri Sipil  sebesar 3.11 berada di nilai interval 2.61 – 3.40, yang berarti variabel komunikasi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung yang diukur dengan dimensi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi menyilang diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi komunikasi ke bawah memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi komunikasi ke atas dan komunikasi menyilang memberikan gambaran yang paling rendah.
Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai  tidak merasa riskan dan ragu-ragu dalam menyampaikan informasi kepada atasan dan saya siap menerima setiap informasi  yang diberikan atasan sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator mengenai atasan  jarang menginformasikan  tugas kerja harus dikerjakan dan  merasa sungkan  untuk menyampaikan keluhan kepada atasan.
4.1.3.3 	Analisis Deskriptif Motivasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung 
Motivasi menyangkut suatu keadaan yang menggerakkan orang untuk melakukan tindakan, jadi motivasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah pada suatu tujuan tertentu. Pada dasarnya tingkah laku itu diarahkan pada tujuan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan.
Motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung diukur melalui dimensi Need of Achievement (n/ACH), Need of Affiliation (n/AFF), dan Need of Power (n/PWR) dengan menggunakan angket yang terdiri dari 16 item pernyataan yang masing-masing disertai 5 kemungkinan jawaban yang harus dipilih dan dianggap sesuai menurut responden yang tercermin dalam item-item pertanyaan yang tersaji sebagai berikut:
1.   Dimensi Kebutuhan Berprestasi / Need of Achievement (n/ACH)
Dimensi kebutuhan berprestasi (n/ACH) diukur oleh lima (5) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kebutuhan berprestasi (n/ACH) diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.20 sebagai berikut:
Tabel 4.20
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kebutuhan Berprestasi (n/ACH)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	33
	Saya memiliki tanggung jawab untuk pemecahan masalah
	9
	7
	15
	22
	7
	191
	3.18
	Cukup Baik

	34
	Dalam bekerja, saya berkeinginan untuk memperoleh prestasi kerja
	7
	8
	4
	26
	15
	214
	3.57
	Baik

	35
	Dalam menyelesaikan  program kerja  terkadang saya tidak berani mengambil resiko 
	8
	31
	9
	7
	5
	150
	2.50
	Baik

	36
	Dalam tugas kerja, saya punya prinsif bahwa hasil kerja hari ini harus lebih baik  dari sebelumnya
	3
	5
	14
	25
	13
	220
	3.67
	Baik

	37
	Dalam bekerja, saya kurang memiliki rencana kerja yang menyeluruh, dan kurang berusaha untuk merealisasikannya
	4
	26
	16
	8
	6
	166
	2.77
	Cukup Baik

	Rata-rata
	941
	3.14
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 20121
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kebutuhan berprestasi (n/ACH) memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.14 yang berarti dimensi kebutuhan berprestasi (n/ACH) dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kebutuhan berprestasi (n/ACH) di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
2.   Dimensi Kebutuhan Berafiliasi / Need of Affiliation (n/AFF)
Dimensi kebutuhan berafiliasi (n/AFF) diukur oleh lima (5) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kebutuhan berafiliasi (n/AFF) diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.21 sebagai berikut:

Tabel 4.21
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kebutuhan Berafiliasi (n/AFF)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	38
	Dalam melaksanakan tugas,  kurang berusaha kreatif 
	8
	25
	15
	7
	5
	156
	2.60
	Cukup Baik

	39
	Dalam melaksanakan pekerjaan yang memerlukan team,
	6
	7
	14
	27
	6
	200
	3.33
	Cukup Baik

	40
	Saya berupaya, menanamkan kepercayaan 
	5
	7
	14
	26
	8
	205
	3.42
	Baik

	41
	Segala keputusan selalu dimusyawarahkan bersama rekan kerja, agar tidak salah pengertian
	5
	9
	10
	24
	12
	209
	3.48
	Baik

	42
	Dalam bekerja, berusaha untuk tidak merugikan orang lain/rekan kerja
	5
	7
	14
	27
	7
	204
	3.40
	Cukup Baik

	Rata-rata
	974
	3.25
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kebutuhan berafiliasi (n/AFF)  memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.25 yang berarti dimensi kebutuhan berafiliasi (n/AFF)  dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kebutuhan berafiliasi (n/AFF)  di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.

3.   Dimensi Kebutuhan Kekuasaan / Need of Power (n/Pwr)
Need of Power (n/PWR), yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan untuk mencapai otorisasi dan untuk memiliki pengaruh orang lain. Orang yang mempunyai motivasi kekuasaan yang tinggi ada dua. Pertama menurut selera tertentu, yaitu membesar-besarkan diri, meremehkan pengikut, memeperlaku-kan bawasan sebagai pion, atau sebagai bidak serta mengancam. 
Dimensi kebutuhan kekuasaan (n/Pwr) diukur oleh enam (6) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kebutuhan kekuasaan (n/Pwr) diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.22 sebagai berikut:
Tabel 4.22
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kebutuhan Kekuasaan (n/Pwr)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	43
	Saya kurang merasa  senang  jika pekerjaan dikerjakan bersama  
	8
	27
	10
	10
	5
	157
	2.62
	Cukup Baik

	44
	Dalam bekerja, saya menganggap rekan kerja sebagai sahabat
	6
	7
	8
	31
	8
	208
	3.47
	Baik

	45
	Saya memahami dan selalu menghargai  hasil kerja  orang lain 
	4
	5
	11
	32
	8
	215
	3.58
	Baik




	46
	Dalam bekerja, selalu berusaha menjaga reputasi 
	4
	9
	12
	26
	9
	207
	3.45
	Baik

	47
	Saya berupaya membuat rekan kerja dan atasan terkesan dengan hasil kerja 
	4
	5
	9
	32
	10
	219
	3.65
	Baik

	48
	Saya memiliki keinginan kuat untuk mengarahkan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan.
	4
	8
	11
	30
	7
	208
	3.47
	Baik

	Rata-rata
	1214
	3.37
	Cukup Baik


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.22 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kebutuhan kekuasaan (n/Pwr) memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.37 yang berarti dimensi kebutuhan kekuasaan (n/Pwr) dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 3.41 – 4.20. Sehingga dapat diartikan bahwa motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kebutuhan kekuasaan (n/Pwr)  di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
Berikut hasil jawaban responden secara keseluruhan mengenai motivasi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung diukur melalui dimensi kebutuhan berprestasi (n/ACH), kebutuhan berafiliasi (n/AFF), dan kebutuhan kekuasaan (n/Pwr) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.23
Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Motivasi 
	No
	Dimensi dan 
Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	Kebutuhan Berprestasi (n/ACH)

	33
	Saya memiliki tanggung jawab untuk pemecahan masalah
	9
	7
	15
	22
	7
	191
	3.18
	Cukup Baik

	34
	Dalam bekerja, saya berkeinginan untuk memperoleh prestasi kerja
	7
	8
	4
	26
	15
	214
	3.57
	Baik

	35
	Dalam menyelesaikan  program kerja  terkadang saya tidak berani mengambil resiko 
	8
	31
	9
	7
	5
	150
	2.50
	Baik

	36
	Dalam tugas kerja, saya punya prinsif bahwa hasil kerja hari ini harus lebih baik  dari sebelumnya
	3
	5
	14
	25
	13
	220
	3.67
	Baik

	37
	Dalam bekerja, saya kurang memiliki rencana kerja yang menyeluruh, dan kurang berusaha untuk merealisasikannya
	4
	26
	16
	8
	6
	166
	2.77
	Cukup Baik

	Rata-rata
	3.14
	Cukup Baik

	Kebutuhan Berafiliasi / Need of Affiliation (n/AFF)

	38
	Dalam melaksanakan tugas,  kurang berusaha kreatif dan berinisiatif dalam memberikan pelayanan yang baik
	8
	25
	15
	7
	5
	156
	2.60
	Cukup Baik

	39
	Dalam melaksanakan pekerjaan yang memerlukan team, saya selalu mengutamakan  kesepakatan bersama
	6
	7
	14
	27
	6
	200
	3.33
	Cukup Baik

	40
	Saya berupaya, menanamkan kepercayaan kepada atasan maupun rekan kerja
	5
	7
	14
	26
	8
	205
	3.42
	Baik

	41
	Segala keputusan selalu dimusyawarahkan bersama rekan kerja
	5
	9
	10
	24
	12
	209
	3.48
	Baik

	42
	Dalam bekerja, berusaha untuk tidak merugikan orang lain/rekan kerja
	5
	7
	14
	27
	7
	204
	3.40
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	3.25
	Cukup Baik

	Kebutuhan Kekuasaan / Need of Power (n/Pwr)

	43
	Kurang merasa  senang  jika pekerjaan dikerjakan bersama  dengan rekan kerja
	8
	27
	10
	10
	5
	157
	2.62
	Cukup Baik

	44
	Dalam bekerja, saya menganggap rekan kerja sebagai sahabat
	6
	7
	8
	31
	8
	208
	3.47
	Baik

	45
	Memahami dan selalu menghargai  hasil kerja  orang lain 
	4
	5
	11
	32
	8
	215
	3.58
	Baik

	46
	Dalam bekerja, selalu berusaha menjaga reputasi dan kedudukan saya sebagai Pegawai Negeri Sipil
	4
	9
	12
	26
	9
	207
	3.45
	Baik

	47
	Saya berupaya membuat rekan kerja dan atasan terkesan dengan hasil kerja yang dihasilkan
	4
	5
	9
	32
	10
	219
	3.65
	Baik

	48
	Saya memiliki keinginan kuat untuk mengarahkan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan
	4
	8
	11
	30
	7
	208
	3.47
	Baik

	Rata-rata 
	3.37
	Cukup Baik

	Rata – Rata Keseluruhan
	3.26
	Cukup Baik


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.23 memberikan gambaran keseluruhan jawaban variabel motivasi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Rekapitulasi jawaban memberikan nilai rata-rata variabel motivasi Pegawai Negeri Sipil  sebesar 3.26 berada di nilai interval  3.41 – 4.20, yang berarti variabel motivasi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung yang diukur dengan dimensi kebutuhan berprestasi / need of achievement (n/ACH), kebutuhan berafiliasi / need of affiliation (n/AFF), dan kebutuhan kekuasaan / need of power (n/Pwr) diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kebutuhan kekuasaan / need of power (n/pwr) memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kebutuhan berprestasi (n/ACH) memberikan gambaran yang paling rendah.
Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai  dalam tugas kerja, punya prinsif bahwa hasil kerja hari ini harus lebih baik  dari sebelumnya dan berupaya membuat rekan kerja dan atasan terkesan dengan hasil kerja yang dihasilkan sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator mengenai dalam menyelesaikan  program kerja  terkadang tidak berani mengambil resiko dan dalam melaksanakan tugas,  kurang berusaha kreatif dan berinisiatif dalam memberikan pelayanan yang baik.
4.1.3.4 	Analisis Deskriptif Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung 
Kinerja (performance) adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah  tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.
Kinerja PNS di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung diukur melalui dimensi kuantitas hasil pekerjaan, kualitas hasil pekerjaan, waktu, orientasi pelayanan, kerjasama, integritas, komitmen dan disiplin dengan menggunakan angket yang terdiri dari 22 item pernyataan yang masing-masing disertai 5 kemungkinan jawaban yang harus dipilih dan dianggap sesuai yang tercermin dalam item-item pertanyaan yang tersaji sebagai berikut:
1. Dimensi Kualitas Hasil Pekerjaan
Dimensi kualitas hasil pekerjaan diukur oleh enam (6) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kualitas hasil pekerjaan diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.24 sebagai berikut:

Tabel 4.24
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kualitas Hasil Pekerjaan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	49
	Saya kurang mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik
	7
	33
	14
	4
	2
	141
	2.35
	Cukup Baik

	50
	Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
	6
	7
	7
	27
	13
	214
	3.57
	Baik

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	51
	Saya kurang menguasai SOP yang ditetapkan instansi
	15
	25
	14
	4
	2
	133
	2.22
	Cukup Baik

	52
	Pekerjaan yang saya lakukan tepat waktu
	5
	7
	9
	31
	8
	210
	3.50
	Baik

	53
	Saya  bekerja sesuai dengan prosedur 
	2
	3
	11
	31
	13
	230
	3.83
	Baik

	54
	Berdasarkan penilaian, saya bekerja dengan teliti
	5
	9
	7
	25
	14
	214
	3.57
	Baik

	Rata-rata
	1142
	3.17
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kualitas hasil pekerjaan memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.17 yang berarti dimensi kualitas hasil pekerjaan dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kualitas hasil pekerjaan di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
2. Dimensi Kuantitas Hasil Pekerjaan
Dimensi kuantitas hasil pekerjaan diukur oleh dua (2) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kuantitas hasil pekerjaan diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.25 sebagai berikut:
Tabel 4.25
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kuantitas Hasil Pekerjaan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	55
	Hasil pekerjaan saya dapat diterima atasan
	2
	7
	14
	24
	13
	219
	3.65
	Baik

	56
	Saya kurang mengetahui jenis dan jumlah pekerjaan sesuai tupoksi jabatan
	14
	20
	11
	8
	7
	154
	2.57
	Cukup Baik

	Rata-rata
	373
	3.11
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kuantitas hasil pekerjaan memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.11 yang berarti dimensi kuantitas hasil pekerjaan dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang ckup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kuantitas hasil pekerjaan cenderung cukup baik.
3. Dimensi Pengetahuan Jabatan
Dimensi pengetahuan jabatan diukur oleh dua (2) item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi waktu diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.26 sebagai berikut:

Tabel 4.26
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Pengetahuan Jabatan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	57
	Penguasaan bidang tugas
	4
	7
	12
	26
	11
	213
	3.55
	Baik

	58
	Pengalaman di bidang tugas
	10
	13
	14
	15
	8
	178
	2.97
	Cukup Baik

	Rata-rata
	391
	3.26
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.26 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi pengetahuan jabatan memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.26 yang berarti dimensi kuantitas hasil pekerjaan dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja Pegawai Negeri Sipil dimensi pengetahuan jabatan di RS cenderung cukup baik.
4. Dimensi Kreativitas
Dimensi kreativitas diukur oleh dua item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kreativitas diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.27 sebagai berikut:
Tabel 4.27
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kreativitas
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	59
	Menciptakan kreativitas untuk meningkatkan hasil kerja
	5
	7
	15
	19
	14
	210
	3.50
	Baik

	60
	Gagasan/ide yang dimunculkan
	0
	11
	22
	26
	1
	197
	3.28
	Cukup Baik

	Rata-rata
	407
	3.39
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.27 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kreativitas memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.39 yang berarti dimensi kuantitas hasil pekerjaan dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja PNS dimensi kreativitas di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
5. Dimensi Kerjasama
Dimensi kerjasama diukur oleh tiga item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kerjasama diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.28 sebagai berikut:
Tabel 4.28
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kerjasama
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	61
	Menghargai pendapat orang lain
	1
	4
	13
	37
	5
	221
	3.68
	Baik

	62
	Mempunyai pergaulan yang luas
	3
	9
	20
	24
	4
	197
	3.28
	Cukup Baik

	63
	Saling membutuhkan dengan unit kerja lain
	4
	2
	17
	37
	0
	207
	3.68
	Baik

	Rata-rata
	625
	3.55
	Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.28 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kerjasama memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.55 yang berarti dimensi kerjasama dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang baik berada di nilai interval 3.41 – 4.20. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kerjasama di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung baik.
6. Dimensi Kesadaran dan Dapat Dipercaya
Dimensi kesadaran dan dapat dipercaya diukur oleh dua item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kesadaran dan dapat dipercaya diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.29 sebagai berikut:
Tabel 4.29
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kesadaran dan Dapat Dipercaya
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	64
	Rekapitulasi absensi, dan pulang kantor
	4
	17
	8
	24
	7
	193
	3.22
	Cukup Baik 

	65
	Selalu siap berada di tempat kerja
	4
	4
	19
	28
	5
	206
	3.43
	Baik

	Rata-rata
	399
	3.32
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.29 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kesadaran dan dapat dipercaya memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.32 yang berarti dimensi kesadaran dan dapat dipercaya dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kesadaran dan dapat dipercaya di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
7. Dimensi Inisiatif
Dimensi inisiatif diukur oleh dua item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi inisiatif diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.30 sebagai berikut:
Tabel 4.30
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Inisiatif
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	66
	Pegawai Negeri Sipil berinisiatif mencari jalan untuk meningkatkan kualitas kerja
	10
	10
	5
	34
	1
	186
	3.10
	Cukup Baik 

	67
	Pegawai Negeri Sipil berinisiatif mencari solusi untuk  menyelesaikan pekerjaan yang sulit
	10
	3
	17
	27
	3
	190
	3.17
	Cukup Baik

	Rata-rata
	376
	3.13
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.30 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi inisiatif memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.13 yang berarti dimensi inisiatif dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja Pegawai Negeri Sipil dimensi inisiatif di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
8. Dimensi Kualitas Diri
Dimensi kualitas diri diukur oleh empat item pernyataan. Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner tentang dimensi kualitas diri diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel 4.31 sebagai berikut:
Tabel 4.31
Rekapitulasi Distribusi Tanggapan Responden 
Mengenai Dimensi Kualitas Diri
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	68
	Pegawai Negeri Sipil memiliki disiplin yang tinggi
	10
	2
	11
	36
	1
	196
	3.27
	Cukup Baik 

	69
	Pegawai Negeri Sipil mengutamakan kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi
	10
	15
	1
	27
	7
	186
	3.10
	Cukup Baik

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	70
	Ramah dan sopan
	10
	2
	13
	30
	5
	198
	3.30
	Cukup Baik

	71
	Integritas PNS
	1
	3
	6
	45
	5
	230
	3.83
	Baik

	Rata-rata
	810
	3.37
	Cukup Baik


                  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.31 dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadap dimensi kualitas diri memperlihatkan indeks rata-rata sebesar 3.37 yang berarti dimensi kualitas diri dapat diinterpretasikan memiliki nilai rata-rata yang cukup baik berada di nilai interval 2.61 – 3.40. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja Pegawai Negeri Sipil dimensi kualitas diri di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung cenderung cukup baik.
Berikut hasil jawaban responden secara keseluruhan mengenai kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung diukur melalui dimensi kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, pengetahuan jabatan, kreativitas, kerjasama, kesadaran dan dapat dipercaya, inisiatif dan kualitas diri dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.32
Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Kinerja Pegawai Negeri Sipil
	No
	Dimensi dan 
Pernyataan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS
	Skor
	Rata Rata
	Ktiteria

	Kualitas Hasil Pekerjaan

	49
	Saya mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik
	7
	33
	14
	4
	2
	141
	2.35
	Cukup Baik

	50
	Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
	6
	7
	7
	27
	13
	214
	3.57
	Baik

	51
	Saya kurang menguasai Standar Operating Procedure (SOP)yang ditetapkan instansi
	15
	25
	14
	4
	2
	133
	2.22
	Cukup Baik

	52
	Pekerjaan yang saya lakukan tepat waktu
	5
	7
	9
	31
	8
	210
	3.50
	Baik

	53
	Saya  bekerja sesuai dengan prosedur/job description 
	2
	3
	11
	31
	13
	230
	3.83
	Baik

	Rata-rata
	3.17
	Cukup Baik

	Kuantitas Hasil Pekerjaan

	54
	Hasil pekerjaan saya dapat diterima atasan
	2
	7
	14
	24
	13
	219
	3.65
	Baik

	55
	Saya kurang mengetahui jenis dan jumlah pekerjaan sesuai tupoksi jabatan
	14
	20
	11
	8
	7
	154
	2.57
	Cukup Baik

	Rata-rata
	3.11
	Cukup Baik

	Pengetahuan Jabatan

	56
	Penguasaan bidang tugas
	4
	7
	12
	26
	11
	213
	3.55
	Baik

	57
	Pengalaman di bidang tugas
	10
	13
	14
	15
	8
	178
	2.97
	Cukup Baik

	Rata-rata
	3.26
	Cukup Baik




	Kreativitas

	58
	Menciptakan kreativitas untuk meningkatkan hasil kerja

	5
	7
	15
	19
	14
	210
	3.50
	Baik

	59
	Gagasan/ide yang dimunculkan
	0
	11
	22
	26
	1
	197
	3.28
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	3.39
	Cukup Baik

	Kerjasama

	60
	Menghargai pendapat orang lain
	1
	4
	13
	37
	5
	221
	3.68
	Baik

	61
	Mempunyai pergaulan yang luas
	3
	9
	20
	24
	4
	197
	3.28
	Cukup Baik

	62
	Saling membutuhkan dengan unit kerja lain
	4
	2
	17
	37
	0
	207
	3.68
	Baik

	Rata-rata 
	3.55
	Baik

	Kesadaran dan Dapat Dipercaya

	63
	Rekapitulasi absensi, dan pulang kantor
	4
	17
	8
	24
	7
	193
	3.22
	Cukup Baik 

	64
	Selalu siap berada di tempat kerja
	4
	4
	19
	28
	5
	206
	3.43
	Baik

	Rata-rata 
	3.32
	Cukup Baik

	Inisiatif

	65
	Pegawai Negeri Sipil berinisiatif mencari jalan untuk meningkatkan kualitas kerja
	10
	10
	5
	34
	1
	186
	3.10
	Cukup Baik 

	66
	Pegawai Negeri Sipil berinisiatif mencari solusi untuk  menyelesaikan pekerjaan yang sulit
	10
	3
	17
	27
	3
	190
	3.17
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	3.13
	Cukup Baik




	Kualitas Diri

	67
	Pegawai Negeri Sipil memiliki disiplin yang tinggi
	10
	2
	11
	36
	1
	196
	3.27
	Cukup Baik 

	68
	Mengutamakan  kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi
	10
	15
	1
	27
	7
	186
	3.10
	Cukup Baik

	69
	Ramah dan sopan
	10
	2
	13
	30
	5
	198
	3.30
	Cukup Baik

	70
	Integritas Pegawai Negeri Sipil
	1
	3
	6
	45
	5
	230
	3.83
	Baik

	Rata-rata 
	3.37
	Cukup Baik

	
Rata – Rata Keseluruhan
	3.27
	Cukup Baik


Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2021
Berdasarkan Tabel 4.32 memberikan gambaran keseluruhan jawaban variabel kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Rekapitulasi jawaban memberikan nilai rata-rata variabel kinerja Pegawai Negeri Sipil  sebesar 3.27 berada di nilai interval 2.61 – 3.40, yang berarti variabel kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung yang diukur dengan dimensi kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, pengetahuan jabatan, kreativitas, kerjasama, kesadaran dan dapat dipercaya, inisiatif dan kualitas diri diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kerjasama memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kuantitas hasil pekerjaan memberikan gambaran yang paling rendah.
Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator mengenai  integritas Pegawai Negeri Sipil dan  bekerja sesuai dengan prosedur/job description sedangkan nilai rata-rata terendah berada pada indikator mengenai kurang menguasai Standar Operating Procedure (SOP) yang ditetapkan instansi dan kurang mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik.


4.2	Hasil dan Pembahasan
[bookmark: _Hlk75262584]4.2.1	Hasil Uji Hipotesis
Analisis ini dilakukan untuk membuktikan apakah kompetensi, komunikasi dan motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil baik secara simultan maupun parsial. Karena data hasil kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sebelum diolah menggunakan analisis regresi berganda, data ordinal tersebut terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval melalui Method of Succesive Interval (MSI).
4.2.1.1	  Pengujian Asumsi Klasik
Hasil analisis regresi dilakukan pengujian beberapa asumsi yang harus dipenuhi yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas, sebagai berikut:
1.	Normalitas
Uji Normalitas dapat dilakukan dengan analisis uji statistik. Pengujian statistik dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig) yang diperoleh lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa residu dalam model regresi berdistribusi secara normal. Dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah sebagai berikut :
Tabel 4.33
Hasil Pengujian Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	
	N
	60

	Normal Parametersa,,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.92548354

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.111

	
	Positive
	.066

	
	Negative
	-.111

	
	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.072

	
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


    Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 
Berdasarkan Tabel 4.33 uji Kolmogorov-Smirnov terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal sehingga model memenuhi salah satu asumsi untuk dilakukan pengujian hipotesis.
2.	Multikolinieritas
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dalam sebuah model regresi linier berganda saling berkorelasi sempurna dengan variabel bebas lainnya atau tidak. Untuk mendeteksi masalah multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor), apabila nilai VIF kurang dari 10, dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari masalah multikolinearitas. Uji multikolinearitas pada penelitian ini bisa dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.34
Hasil Pengujian Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Kompetensi
	.513
	1.950

	
	Komunikasi
	.444
	2.251

	
	Motivasi
	.427
	2.344

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Negeri Sipil


                  Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 
Berdasarkan tabel 4.34 dapat dilihat bahwa pada variabel kompetensi memiliki nilai VIF sebesar 1,950, komunikasi memiliki nilai VIF sebesar 2,251 dan motivasi memiliki nilai VIF sebesar 2,344 maka ketiga nilai VIF tersebut dibawah batas yang telah ditetapkan yaitu sebesar 10. Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat masalah multikolineritas antar variabel bebas dalam model.

3.	Heteroskedastisitas
Model yang baik mensyaratkan terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan ada atau tidaknya masalah heteroskedisitas adalah dengan analisis grafik dengan scatter plot.  Menurut Ghozali (2013) dasar analisis untuk menentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh grafik scatterplot, sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas Dengan Scatterplot
Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 
Berdasarkan Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dalam model tidak terdapat heteroskedastisitas karena pada gambar tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Untuk mendukung hasil scatterplot diatas maka digunakan metode Glejser yaitu dengan meregresi nilai absolute residual dari model yang diestimasi terhadap variabel independent. 


Tabel 4.35
Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.731
	.700
	
	1.044
	.301

	
	Kompetensi
	.022
	.037
	.108
	.585
	.561

	
	Komunikasi
	.003
	.027
	.022
	.105
	.917

	
	Motivasi
	-.025
	.032
	-.165
	-.765
	.447


a. Dependent Variable: Abs_RES
Berdasarkan Tabel 4.35 menunjukkan bahwa ketiga variabel independent yaitu kompetensi diperoleh nilai sig. 0,561, komunikasi diperoleh nilai sig. 0,917 dan nilai sig. 0,447 untuk motivasi lebih besar dari 0,05 maka tidak ada gejala heteroskedasitas. Hal ini menandakan bahwa dalam model, variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama atau konstan.

4.2.1.2	  Model Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependent, bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda dilakukan bila jumlah variabel independent minimal dua. Dengan menggunakan bantuan program SPSS 25, didapat output hasil perhitungan regresi linier berganda sebagai berikut:
Tabel 4.36
Hasil Koefisien Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.464
	.916
	
	1.598
	.116

	
	Kompetensi
	.181
	.048
	.348
	3.744
	.000

	
	Komunikasi
	.145
	.036
	.424
	4.058
	.000

	
	Motivasi
	.079
	.042
	.203
	2.872
	.016


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Negeri Sipil
Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 
Berdasarkan tabel 4.36 didapat nilai konstanta dan koefisien regresi sehingga dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 1,464 + 0,181 (X1) + 0,145 (X2) + 0,079 (X3) + e
Persamaan dari analisis regresi berganda yang tersaji di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 1,464 menunjukkan rata-rata skor kinerja Pegawai Negeri Sipil jika kompetensi, komunikasi dan motivasi bernilai nol.
2. Koefisien regresi untuk variabel kompetensi (X1) adalah 1,464 yang menunjukkan besar perubahan rata-rata skor kinerja Pegawai Negeri Sipil yang dipengaruhi oleh kompetensi, tanda positif menunjukkan pengaruh yang terjadi adalah searah artinya setiap terjadi peningkatan skor pada skor variabel kompetensi sebesar 1 satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil diprediksikan akan meningkat sebesar 1,464 satuan.
3. Koefisien regresi untuk variabel komunikasi (X2) adalah 0,181 yang menunjukkan besar perubahan rata-rata skor kinerja Pegawai Negeri Sipil yang dipengaruhi oleh komunikasi, tanda positif menunjukkan pengaruh yang terjadi adalah searah artinya setiap terjadi peningkatan skor pada skor variabel komunikasi sebesar 1 satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil diprediksikan akan meningkat sebesar 0,181 satuan.
4. Koefisien regresi untuk variabel motivasi (X3) adalah 0,079 yang menunjukkan besar perubahan rata-rata skor kinerja Pegawai Negeri Sipil yang dipengaruhi oleh motivasi, tanda positif menunjukkan pengaruh yang terjadi adalah searah artinya setiap terjadi peningkatan skor pada skor variabel motivasi sebesar 1 satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil diprediksikan akan meningkat sebesar 0,079 satuan.

4.2.1.3	  Uji Simultan (F-test)
Uji keberatian regresi adalah angka yang menunjukan kuatnya hubungan antar dua variabel independent secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependent. Hipotesis yang akan diajukan dan dibuktikan kebenarannya adalah sebagai berikut: “Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi, komunikasi dan motivasi  secara simultan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung”.
Hipotesis Statistik:
H0 : 1 =2 = 0 : 		Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi, komunikasi dan motivasi secara simultan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
H1 : 1 ≠ 2 ≠ 0 : 		Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi, komunikasi dan motivasi secara simultan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
Menguji keberartian model regresi digunakan uji statistik F pada taraf keberartian α (5%) dan nilai FTabel = (k; n - k) = (2; 60 – 2) = (2; 58) = 5,62 sehingga didapat FTabel 5,62.  Dimana Kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut:
1. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima
1. [bookmark: _Hlk78484925]Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak
1. Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima
1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak
Adapun uji keberartian regresi dalam penelitian ini dengan menggunakan program SPSS 25 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.37
Hasi Uji Simultan (F-test)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	175.338
	3
	58.446
	56.105
	.000b

	
	Residual
	58.336
	56
	1.042
	
	

	
	Total
	233.674
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Negeri Sipil

	b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Komunikasi


Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 
[bookmark: _Hlk61680068][bookmark: _Hlk71358300]Berdasarkan Tabel 4.37 didapat nilai Fhitung sebesar 56,105, maka  nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel sebesar 5,62 (Fhitung 56,105 ≥  Ftabel 5,62)  selain itu diketahui sig. (0,00) lebih kecil daripada taraf signifikansi  (0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, penelitian ini menunjukan bahwa model regresi Y = 1,464 + 0,181 (X1) + 0,145 (X2) + 0,079 (X3) + e  berarti, sehingga secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
4.2.1.4	  Uji Parsial (t-test)
Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hipotesis yang akan diajukan dan dibuktikan kebenarannya adalah sebagai berikut:
1. “Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung”.
2. “Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung”.
Hipotesis Statistik:
1. H0  : b1 = 0 	
	Tidak terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
	H1 : b1 ≠  0 	
	Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
2. H0  : b2 = 0 	
	Tidak terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
	H1 : b2 ≠ 0 	
	Terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
3. H0  : b3= 0 	
	Tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
	H1 : b3≠ 0 	
	Terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
[bookmark: _Hlk78485999]	    Uji t dilakukan pada taraf signifikansi  (5%) dan ttabel = t (α/2; n-k-1) = t (0,05/2; 60-3-1) = (0,025; 56) = 1,990 sehingga didapati nilai tTabel pada nilai distribusi t dua pihak sebesar 1,720. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah :
a. thitung> 1,720 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka  ditolak dan H1 diterima.
b. thitung< 1,720 dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka  diterima H1 ditolak.
Adapun uji keberartian koefisien jalur dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25 seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.38, dirangkum seperti dibawah ini:
Tabel 4.38
Hasil Uji Parsial (t-test)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.464
	.916
	
	1.598
	.116

	
	Kompetensi
	.181
	.048
	.348
	3.744
	.000

	
	Komunikasi
	.145
	.036
	.424
	4.058
	.000

	
	Motivasi
	.079
	.042
	.203
	2.872
	.016


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Negeri Sipil
Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 
[bookmark: _Hlk61679949]
Pada hipotesis pertama yaitu pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil diperoleh bahwa nilai thitung sebesar 3,744 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,720, dan diketahui sig. (0,00) lebih kecil daripada taraf signifikansi  (0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang disignifikan antara kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil akan semakin tinggi begitupula sebaliknya apabila semakin kurang kompetensi yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung  maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin rendah.
Pada hipotesis kedua yaitu pengaruh komunikasi terhadap Kinkinerja Pegawai Negeri Sipil  diperoleh bahwa nilai thitung sebesar 4.058 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,720 dan diketahui sig. (0,000) lebih kecil daripada taraf signifikansi  (0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang disignifikan antara komunikasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin tinggi, begitupula sebaliknya semakin rendah komunikasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin rendah.
Pada hipotesis ketiga yaitu pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil diperoleh bahwa nilai thitung sebesar 2.872 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,720 dan diketahui sig. (0,016) lebih kecil daripada taraf signifikansi  (0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang disignifikan antara motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik motivasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin tinggi, begitupula sebaliknya semakin rendah motivasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin rendah.

4.2.1.5	  Analisis Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi diperoleh dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 25 sebagai berikut:
Tabel 4.39
Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change

	1
	.866a
	.750
	.737
	1.02065
	.750
	56.105

	a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Komunikasi

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Negeri Sipil


Sumber: Hasil Olahan SPSS 25.0 
[bookmark: _Hlk71358347][bookmark: _Hlk61680108]Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,750 menunjukan bahwa kompetensi, komunikasi dan motivasi memberikan kontribusi pengaruh sebesar 75% terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, sedangkan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini seperti beban kerja.
Koefisien determinasi secara parsial antara variabel bebas kompetensi, komunikasi dan motivasi  terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 4.40
Koefisien Determinasi Parsial
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.464
	.916
	
	1.598
	.116

	
	Kompetensi
	.181
	.048
	.348
	3.744
	.000

	
	Komunikasi
	.145
	.036
	.424
	4.058
	.000

	
	Motivasi
	.079
	.042
	.203
	2.872
	.016



	Coefficientsa

	Model
	95.0% Confidence Interval for B
	Correlations

	
	Lower Bound
	Upper Bound
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	-.372
	3.300
	
	
	

	
	Kompetensi
	.084
	.278
	.751
	.447
	.250

	
	Komunikasi
	.073
	.216
	.795
	.477
	.271

	
	Motivasi
	-.006
	.163
	.750
	.243
	.125


Berdasarkan tabel 4.40, untuk memperoleh nilai uji koefisien determinasi   parsial yaitu dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk78486767]KD = Koefisien Beta x Zero Order x 100%

Keterangan:
B		 = Koefisien Regresi (b1, b2, b3)
Zero Order	 = Matrik Korelasi Variabel bebas dengan Terikat
Tabel 4.41
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Parsial
	Variable Independent
	Standardized Coefficients
	Correlations
	Beta x Zero-Order
	%

	
	Beta
	Zero-order
	
	

	Kompetensi
	0,348
	0,751
	0,261
	26,1%

	Komunikasi 
	0,424
	0,795
	0,337
	33,7%

	Motivasi 
	0,203
	0,750
	0,152
	15,2%


Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021)
[bookmark: _Hlk4492343][bookmark: _Hlk71358222][bookmark: _Hlk526929408][bookmark: _Hlk71358259]Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa besarnya pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil sebesar 26,1%, pengaruh komunikasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil sebesar 33,7% dan pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil sebesar 15,2%. Berdasarkan pengaruh secara parsial dapat diketahui bahwa pengaruh komunikasi lebih besar dibandingkan kompetensi dan motivasi. 

4.2.2	Pembahasan
4.2.2.1	Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung 

Mc. Clelland dalam Sedarmayanti (2016:126) mengemukakan hubungan kompetensi dengan kinerja dengan mengatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langusng terhadap atau dapat memprediksikan kinerja yang sangat baik. Dengan kata lain kompetensi adalah apa yang outsanding performes lakukan lebih sering, pada lebih banyak situasi, dengan hasil yang lebih baik, dari apa yang dilakukan penilaian kebijakan. Dharma (2014:102) yang meneliti hubungan antara kompetensi dengan kinerja. Dengan pendapatnya adalah sebagai berikut : Kompetensi merupakan apa yang dibawa oleh seseorang ke dalam pekerjaannya dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku yang berbeda. Ini harus dibedakan dari atribut tertentu (pengetahuan, keahlian dan kepiawaian) yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai tugas yang berhubungan dengan suatu pekerjaan. Kompetensi menentukan aspek-aspek proses dari kinerja suatu pekerjaan
[bookmark: _Hlk71358128][bookmark: _Hlk71358151]Sejalan dengan pendapat tersebut tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil  awai hal ini diperlihatkan oleh nilai thitung yaitu  3,744 lebih besar dari ttabel sebesar 1,720 serta sig. lebih kecil dari alpha (0,00 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi memiliki arah positif maka semakin baik komunikasi yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil, maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil yang semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya apabila kompetensi yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil rendah maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil yang semakin rendah. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaim et al, (2013; Ismail dan Abidin, 2015). Akan tetapi, penelitian lain ada yang menyebutkan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Tiraieyari et al., 2010; Mulyono et al., 2013). Perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut diduga terjadi karena adanya perbedaan penguraian definisi dimensi kompetensi yang digunakan. Ngatemin dan Arumwati (2013) dalam penelitiannya merefleksikan indikator-indikator kompetensi karyawan ke dalam pendidikan, pengalaman dan pelatihan, dan membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, artinya makin tinggi kompetensi Pegawai Negeri Sipil maka kinerja Pegawai Negeri Sipil akan semakin tinggi, dan begitupun sebaliknya.
4.2.2.2 	Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung 
Gomez-Mejia ( 2013:60) menyatakan salah satu yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah  komunikasi, dalam hal ini   menyangkut hubungan dengan atasan, teman sejawat dan bawahan. Suasana komunikasi yang dibangun  melalui  komunikasi yang harmonis secara vertikal, horizontal dan ke bawah akan menimbulkan gairah dan semangat kerja serta kepuasan yang pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan kinerja individu. Menurut Sudarwan (2012:102) bahwa iklim komunikasi yang kondusif antara pimpinan dengan bawahan atau sebaliknya, dan antara sesama karyawan menjadi keniscayaan bagi penciptaan semangat kerja di dalam kelompok.
Mulyana (2011:1) menyatakan bahwa kegagalan berkomunikasi sering menimbulkan kesalah pahaman, kerugian dan bahkan malapetaka. Resiko tersebut tidak hanya pada tingkat individu, tetapi juga pada tingkat lembaga, komunitas dan bahkan negara. Kalau kita menginterpretasikan apa yang disampaikan oleh beliau sangat jelas peningkatan  kerja karyawan akan sangat dipengaruhi oleh hubungan komunikasi antar karyawan itu sendiri, antara atasan dan bawahan, sehingga harus dibangun dan dijaga jalinan komunikasi dengan baik, sehingga akan berdampak kepada pencapaian tujuan organsiasi.
[bookmark: _Hlk71358169][bookmark: _Hlk71358201]Sejalan dengan pendapat diatas hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa secara parsial variabel komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung, hal ini diperlihatkan oleh nilai thitung yaitu 4.058 lebih besar dari ttabel sebesar 1,720 serta sig. lebih kecil dari alpha (0,00 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi memiliki arah positif artinya apabila semakin baik komunikasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin tinggi, begitupula sebaliknya semakin rendah komunikasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin rendah.
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh   Trijaya (2015) mengemukakan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hariyanti dan Primawesri (2015) juga mengemukakan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian Rachmadi (2010) komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

[bookmark: _GoBack]
4.2.2.3 Pengaruh  Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung

Seseorang mau bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan fisik dan mental, baik itu kebutuhan yang disadari maupun tidak disadari. Pada dasarnya kebutuhan setiap orang sama, tetapi keinginan tidak sama karena dipengaruhi oleh selera, kebiasaan dan lingkungan kerja (pemimpin dan bawahan) (Yumidjo, 2011). Motivasi kerja seseorang tidak muncul dengan tiba-tiba. Pimpinan dalam memotivasi bawahan harus menyadari, bahwa orang akan mau bekerja keras dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Kemudian McClelland dalam Mangkunegara (2016:68),  berpendapat bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan pencapaian kinerja. Menurutnya ada 6 (enam) karakteristik dari Pegawai Negeri Sipil yang memiliki motivasi berprestasi tinggi; pertama, memiliki tanggungjawab pribadi yang tinggi. Kedua, berani mengambil resiko. Ketiga, memiliki tujuan yang realistis. Keempat, memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikan tujuannya. Kelima, memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkret dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya. Keenam, mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan
Gibson, Ivancevich dan Donnely (2014:87) dalam kesimpulannya mengemukakan bahwa motivasi terkait erat dengan perilaku dan prestasi kerja. Selain itu, dinyatakan bahwa motivasi dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil agar Pegawai Negeri Sipil mengerahkan seluruh kemampuan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dan menunaikan kewajiban dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran organisasi, seperti yang dinyatakan oleh Lathan dan Yukl dalam Robbins (2015:228). Dalam rangka memperoleh kinerja yang baik, maka motivasi yang diperlukan adalah motivasi yang kuat, yaitu yang mempunyai intensitas, tujuan dan ketekunan, sebagaimana yang dikatakan oleh Robbins (2016:208). 
Sejalan dengan pendapat diatas hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung, hal ini diperlihatkan oleh nilai thitung yaitu 2.872 lebih besar dari ttabel sebesar 1,720 serta sig. lebih kecil dari alpha (0,00 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi memiliki arah positif artinya apabila semakin baik motivasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin tinggi, begitupula sebaliknya semakin rendah motivasi maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil semakin rendah.
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh   Lutfi, Susilo dan Riza (2014) menyatakan bahwa motivasi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan menurut Uno (2011:23) dapat dilihat dari tanggung jawab dalam bekera, prestasi yang dicapai, pengembangan diri, dan kemandirian karyawan dalam bertindak. Menurut Rahman Dkk (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa motivasi merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja secara langsung. 
4.2.2.4 Pengaruh Kompetensi, Komunikasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung
[bookmark: _Hlk28416210]Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel kompetensi, komunikasi dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, hal ini diperlihatkan oleh nilai Fhitung yang lebih besar dari FTabel (56,105 > 5,62) serta sig. lebih kecil dari alpha                        (0,00 < 0,05). 
Dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,750 menunjukan bahwa kompetensi, komunikasi dan motivasi memberikan kontribusi pengaruh sebesar 75% terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, sedangkan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini seperti beban kerja. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi parsial diketahui bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil sebesar 26,1%, pengaruh komunikasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil sebesar 33,7% dan pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil sebesar 15,2%. Berdasarkan pengaruh secara parsial dapat diketahui bahwa pengaruh komunikasi lebih besar dibandingkan kompetensi dan motivasi.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Untung Sriwidodo, dan Agus Budhi Haryanto (2010) bahwa terdapat pengaruh positif untuk semua variabel, dan untuk variabel kompetensi  lebih besar dari variabel motivasi, dan komunikasi. Dengan demikian kompetensi mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil. Penelitian Anton (2014) menyatakan bahwa komunikasi, kompetensi, dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan komunikasi, kompetensi, dan motivasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi, kompetensi, dan motivasi memiliki pengaruh yang posistif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Lydia Novi Yanti (2019) menunjukkan bahwa variabel kompetensi, motivasi, dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai.
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